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PENDAHULUAN

ya akhir ini terdiri dari beberapa bab dan sub bab. Pada bab pertama terdiri dari
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a bagian, yaitu latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan penelitian,
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masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Pada pendahuluan ini peneliti

.
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n menerangkan permasalahan penelitian atau fenomena yang membuat peneliti tertarik
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uk meneliti topik ini.
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Dalam bab ini, peneliti akan mencatat permasalahan yang ada dalam identifikasi

gl
=N
egsius

, kemudian juga peneliti membatasi penelitian ini supaya ruang lingkup penelitian

Buep

k térlalu luas. Penulis juga memaparkan mengenai tujuan serta manfaat dari penelitian

o@ u
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yang iagin di capai dari penelitian ini.
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A.;Latar Belakang Masalah
g

- Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan negara yang selanjutnya

NI

I ue

akan digunakan untuk membiayai kepentingan negara dan masyarakat, seperti belanja

®

negara dan pembangunan nasional. Pembayaran pajak merupakan kewajiban setiap
ng di Indonesia, termasuk warga negara Indonesia dan warga negara asing. Oleh

7]

kﬁena itu, perpajakan sangat penting bagi negara, sehingga pemerintah bekerja keras

uguk memperluas dan memperkuat perpajakan guna memaksimalkan penerimaan pajak

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue)

7]
dengan memperbaiki peraturan perpajakan.
Pajak Penghasilan (PPh) merupakan salah satu sumber penerimaan pajak terbesar

1 negara. Pajak atas penghasilan badan dikenakan atas penghasilan yang diperoleh

ojfiuep s

u diterima oleh badan usaha sepanjang tahun pajak. Perusahaan yang termasuk dalam

U

salah satu subjek pajak penghasilan mengklaim bahwa mereka melihat pajak sebagai

=

bijaya yang dapat menurunkan laba bersih mereka. Untuk alasan ini, perusahaan

(ﬁ.'orong untuk melakukan manajemen pajak untuk menurunkan beban pajak tersebut.
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Manajemen pajak merupakan salah satu strategi untuk meminimalkan pajak secara

legal.
I

% Pengertian manajemen pajak menurut Pohan (2013:13), merupakan usaha secara

m%nyeluruh yang dilakukan manajer pajak di suatu perusahaan atau organisasi agar hal-
hzg::yang berhubungan dengan perpajakan dari perusahaan atau organisasi tersebut dapat
diii:elola dengan baik, efisien, dan ekonomis, sehingga memberi kontribusi maksimum
ba%i perusahaan. Pengukuran manajemen pajak dapat menggunakan tarif pajak efektif.

T:§if pajak untuk menunjukkan berapa banyak pajak yang harus dibayar sehubungan
o)

deﬁlgan penghasilan kena pajak, dan tarif pajak efektif digunakan untuk menghitung
(o

jui'illah pajak yang harus dibayar sebagai ukuran pendapatan ekonomi. Tarif pajak
=1

efektif adalah tarif yang tidak ditetapkan dalam aturan perpajakan dan digunakan untuk

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Jjeuu

mehentukan berapa banyak pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak, semakin rendah

) e

tarif pajak efektif, semakin banyak uang yang akan dihemat oleh wajib pajak untuk

A

p@_hbayaran pajak perusahaan.

D

© Salah satu cara untuk melihat fenomena tarif pajak efektif pada industri makanan

dan minuman adalah dengan melihat laba bersih perusahaan. Banyak perusahaan

b'eirusaha menyembunyikan kewajiban pajaknya sehingga hasil perhitungan beban pajak
;.
lﬁbeda dengan yang dihitung antara menggunakan tarif resmi dengan yang

=)
ditingkapkan dalam laporan keuangan perusahaan. Perusahaan memiliki pilihan untuk
=

nﬁngecilkan tarif pajak efektif dengan menggunakan teknik akuntansi yang tepat.
)
Pz'usahaan yang berkinerja baik dalam mengelola efektivitas pajaknya, maka semakin

=
r§'dah juga persentase tarif pajak efektifnya.

Fenomena yang terjadi pada tarif pajak efektif, berdasarkan data laporan keuangan

perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan

Niew

A
téh diolah oleh penulis yaitu terdapat perbedaan signifikan pada laporan keuangan

3| uepy )
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periode 2021 Budi Starch & Sweetener Tbk dengan ukuran perusahaan sebesar
2@3.218 juta dan memiliki nilai tarif pajak efektif sebesar 19% dan Sekar Bumi Tbk

T
déhgan ukuran perusahaan 1.970.428 juta dan memiliki nilai tarif pajak efektif sebesar

[98)

. Terdapat indikasi bahwa Budi Starch & Sweetener Tbk melakukan manajemen

k dengan efektif dibandingkan Sekar Bumi Tbk. Perusahaan dikatakan efektif jika

o]
g1 g &gdy

pe;nbayaran pajak perusahaan pada tahun 2021 dibawah 22% dan jika diatas 22% maka
)

p%usahaan tidak melakukan efektivitas dalam pembayaran pajak. Perusahaan dengan

-+

-+

p€mbayaran tarif pajak diatas 22% pada tahun 2021 dikarenakan perusahaan kurang
[o0)

mZEmanfaatkan fasilitas, peraturan dan biaya yang dapat menghemat pajak penghasilan.
Q.

%_J Meskipun Sekar Bumi Tbk pada tahun 2021 memiliki tarif pajak efektif sebesar

=
=

3:§/0, tetapi Sekar Bumi Tbk telah melakukan manajemen pajak yang dapat dilihat dari
Q

ta%im ke tahunnya yaitu pada tahun 2019 Sekar Bumi Tbk memiliki tarif pajak efektif

A
seéesar 81% kemudian pada tahun 2020 tarif pajak efektifnya sebesar 60% lalu pada

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

X
takiun 2021 menjadi 33%. Jika dibandingkan dengan perusahaan sejenisnya, Sekar Bumi
)

TBk tidak melakukan manajemen pajak, tetapi jika dilihat dari laporan periode 2019 —
2021 Sekar Bumi Tbk telah melakukan perubahan yang signifikan dan telah melakukan

efn;ktivitas pembayaran pajak secara bertahap.

-
ﬁ Faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi tarif pajak efektif adalah ukuran

=)
petusahaan, leverage, profitabilitas, intensitas modal, intensitas aset tetap dan lain-lain.
=

P&(tor pertama yang diduga mempengaruhi tarif pajak efektif adalah ukuran

pg(usahaan. Ukuran perusahaan adalah skala ukuran yang ditentukan oleh total aset
p%usahaan. Perusahaan dengan skala besar memiliki sumber daya yang melimpah
sgingga perusahaan akan menggunakan sumber daya yang ada dengan maksimal agar
p?nbayaran pajaknya lebih efektif. Menurut Sujarweni dalam jurnal Darmawati (2018),

~
u§1ran perusahaan dihitung dari besarnya aset yang dimiliki suatu perusahaan. Hasil

3|9 uepy )|
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penelitian menurut Afifah & Hasymi (2020) dan Darmawati (2018) menunjukkan

b@va ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif. Namun

I

tetdapat perbedaan hasil temuan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gloria & Prima

(2_518) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
3
teghadap tarif pajak efektif.

&
g %Faktor selanjutnya yang diduga akan mempengaruhi tarif pajak efektif yaitu
g le;ferage. Leverage merupakan banyaknya jumlah utang yang dimiliki perusahaan
é da&ém melakukan pembiayaan dan dapat digunakan untuk mengukur besarnya aktiva
o o)
é ya%g dibiayai dengan utang (Rizki et al., 2020). Menurut Sinaga dan Sukartha dalam
c
g? juglal Utami & Endang (2021), leverage dapat digunakan sebagai pengurang pajak
« =1
pegie:ghasilan dikarenakan adanya biaya bunga yang berasal dari utang perusahaan. Hasil
Q

peselitian menurut Susilo et al. (2022) dan Utami & Endang (2021) menunjukkan

) e

b%wa leverage berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif. Namun terdapat

=
petbedaan hasil temuan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana et al. (2020) serta
)

Piima et al. (2018) yang menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap tarif pajak efektif.

2 Profitabilitas merupakan kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba selama
;.
pﬁiode waktu tertentu. Profitabilitas menurut Diana et al. (2020) adalah rasio yang
=)
nighilai kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba dan kemanjuran manajemennya
=

yﬂ:g dibuktikan dengan jumlah pendapatannya dari penjualan dan investasi. Jika laba
o

pzrusahaan meningkat, maka pajak yang harus dibayarkan juga akan meningkat.

P-g'husahaan dapat melakukan penghematan pajak dengan menambah biaya-biaya yang
ca)at dikurangkan dari koreksi fiskal. Hasil penelitian menurut Saragih & Bernadus
-

(522) serta Gloria & Prima (2018) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh

) |

(=)

signifikan terhadap tarif pajak efektif. Namun terdapat perbedaan hasil temuan dengan

D uepy )

9l



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

penelitian yang dilakukan oleh Darmawati (2018) dan Diana et al. (2020) yang

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

n@unjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak

pagak efektif. Namun terdapat perbedaan hasil temuan dengan penelitian yang dilakukan
Q

olgh Susilo et al. (2022) dan Ambarukmi & Diana (2017) yang menunjukkan bahwa

I
o ef%ktif.
Vo o,
S = e . .
@2 & Besarnya modal yang dimiliki perusahaan dalam bentuk aktiva tetap sering
=4 - 3
532 2 dikaitkan dengan intensitas modal. Definisi intensitas modal menurut Mustika (2017)
= €

= T =
;*J‘ g o adglah kegiatan investasi perusahaan dalam bentuk aktiva tetap. Oleh karena itu, bisnis

O

o > = (0]
S gﬁ § yang memiliki intensitas modal dapat dikenakan biaya penyusutan aset tetap yang lebih
X c =) -
Q o Q =
% " = tinggi, namun menurunnya penghasilan kena pajak dapat memicu tarif pajak efektif
82388 &
% ; @ yang lebih rendah. Hasil penelitian menurut Diana et al. (2020) dan Utami & Endang
T o S 2o
o ) (2321) menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap tarif
R R
5
T
@
~
~
@

A
in%nsitas modal tidak berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif.

ueny

" Faktor lain yang diduga mempengaruhi tarif pajak efektif yaitu intensitas aset tetap.

D

Infensitas asset tetap merupakan jumlah aset tetap yang dimiliki oleh suatu perusahaan

dan dibandingkan dengan total asat dari perusahaan. Intensitas aset tetap diduga

b%pengaruh dikarenakan di dalam aset tetap terdapat biaya depresiasi yang merupakan

-
s&u paket dengan aset tetap. Di dalam perpajakan, biaya tersebut dapat mengurangi laba

=)
s@belum pajak perusahaan. Untuk biaya pemeliharan atau penyusutan tidak dapat
=

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

d&ebankan sepenuhnya, melainkan hanya 50% saja. Hasil penelitian menurut Saragih

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

éBemadus (2022) dan Ravika et al. (2019) yang menunjukkan bahwa intensitas aset
té’ap berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif. Namun terdapat perbedaan
h?fil temuan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afifah & Hasymi (2020) dan
I?rmawati (2018) dan Diana et al. (2020) yang menunjukkan bahwa intensitas aset tetap

o)
té@k berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif.

3| uepy )
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Terdapat perbedaan antara peneliti satu dengan lainnya serta memiliki hasil yang

b@ariasi yaitu pada salah satu peneliti menyatakan secara signifikan mempengaruhi

I

tafif pajak efektif namun pada penelitian lainnya menyatakan tidak berpengaruh

S

(2]

i&liﬁkan. Selain itu, dipilihnya perusahaan makanan dan minuman sebagai target
3

péelitian dikarenakan adanya fenomena yang telah dipaparkan diatas serta perusahaan

=)

makanan dan minuman merupakan bisnis yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

) O

manusia, karena makanan dan minuman merupakan bagian dari kebutuhan sehari-hari.

p

=
8

i

Ia=

Y

=]
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang beragam, penulis ingin melakukan

sfisig 1n3s

elitian kembali terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi Pajak Efektif (ETR),

ep

ka peneliti berencana untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-

tor Yang Mempengaruhi Tarif Pajak Efektif Pada Wajib Pajak Badan (Studi Empiris

Siewsoju|

a Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Makanan Dan Minuman

B €

g Terdaftar Di BEI Tahun 2019-2021)”.

dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditentukan identifikasi masalah

Eberikut:

7]
:.;:‘1. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh kepada tarif pajak efektif?

. Apakah /everage memiliki pengaruh kepada tarif pajak efektif?

sjusig 3n

. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh kepada tarif pajak efektif?

ep

4. Apakah intensitas modal memiliki pengaruh kepada tarif pajak efektif?

9]

. Apakah intensitas aset tetap memiliki pengaruh kepada tarif pajak efektif?

31D uen] JIM)| e)iewoju] u
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C. Batasan Masalah

919 NV MM
2

@ Untuk memastikan bahwa penelitian ini tetap fokus pada masalah utama yang
gakan peneliti bahas, maka peneliti mempersempit masalah sebagai berikut.

Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh kepada tarif pajak efektif?
Apakah leverage memiliki pengaruh kepada tarif pajak efektif?

Apakah profitabilitas memiliki pengaruh kepada tarif pajak efektif?

Apakah intensitas modal memiliki pengaruh kepada tarif pajak efektif?

S48 3MISY) DHIY, 191 Y exdd

D.;Batasan Penelitian

Supaya penelitian ini lebih fokus, maka peneliti membuat batasan penelitian

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

ebagai berikut:
Subjek penelitian yaitu perusahaan sektor industri barang konsumsi dengan sub

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Periode penelitian yang dilakukan adalah tahun 2019 — 2021

(319 ueRy My BXIIRWIOLU| Uep SIu

Variabel penelitian yaitu ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, intensitas

modal dan tarif pajak efektif

=
EZ Rumusan Masalah
=

5 Peneliti merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai
=)
gberikut : apakah ukuran perusahaan, /everage, profitabilitas dan intensitas modal

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

7
mmemiliki pengaruh kepada tarif pajak efektif?

F.?n.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini didasarkan pada bagaimana masalah dirumuskan
engan cara yang dijelaskan di atas:

Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap tarif pajak efektif.

Untuk mengetahui pengaruh /everage terhadap tarif pajak efektif.

7
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3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tarif pajak efektif.

@ Untuk mengetahui pengaruh intensitas modal terhadap tarif pajak efektif
T
Q

G.§Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap hasil penelitian ini dapat
emberi manfaat sebagai berikut:
Membantu pembaca untuk mempelajari lebih lanjut tentang tarif pajak efektif
untuk perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia
(BED).

Temuan studi ini juga untuk menambah basis pengetahuan pemerintah, yang

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynun eAuey uediinbuad ‘e
buepun-buepun 16unpuniq exdiy yey

memungkinkan untuk dapat mengembangkan peraturan baru yang akan
membatasi kemampuan bisnis untuk menerapkan strategi manajemen pajak di

masa depan.
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